BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Permasalahan Konsumen

Wanita musfim sebagian besar sangst memperhatikan penampilan. Sektor halal selain
makanan dan kosmetik juga masok dalam ranah fashion atan gava berpaksian, tidok sedikit
perkembangan halal fashion ini menjadi tren fishiom malistream terutama bagi wanita muslim
karena identitas yang membedakon apkira wanits muoshim dengan wanits nonmuslim yakni
diantaranya jilbab (Shadrina et ufm:]mhmmks mw industri fashion muslim
di Indonesia, kebistuhan akan produk hijab mengalami peningkatin yang sangat pesat. Fenomena
i tiduk m llun mulﬁm:mdur.m msyamlntj-m untitk mengenakan hijab
tidak hanya sebagai kewajiban agama, tetapi juga sebagii bagian dari gaya hidup modem. Kini
Saxhion hiﬂ telah menjadi gaya hidup vang memberikan® &‘lan positil dari fenomena
pnrkﬁmhungﬂtjhﬂnh]}mh saat ini. Adapun dampak positif }rmgiﬁbﬂ;n dani busana hijab
sebagai gayn llHq: mtnm:lzm seknmng yukni meningkatkan minat pars’ imﬂlpﬂhﬂim untuk
mengenakan hl}lhmlesnu model hijab masa kini yang lebih modem dan simiple {Shadrina t

al, 2021}

Produk hifab merupakan salah sstu shopping product. Pemakaion ijsh tidak selaly
dikaitkan m kewajiban agama saja, melainkan menjadi wpnw tmtuk menunjang
penampiian. Oleh karena it penting- bagi produsen untuk memahami mode vang menjadi
kebutuhan konsumen sebagal m .ﬁlmluknn m;i ﬂln keunggulan  bersaing
(Rachmawati et al, m Numun, di balik tingginya pﬂmﬁﬂiﬂ.ﬂ tersebut, masih banyak
konsumen yang rm:nghadnpl berbagu permasalahan dalam menemukan hijab yang sesuai dengan
kebutuhan dan kenyamanan mereka. Salah satu keluhan utama yang sering muncul adalah bahan
hijab yang digunakan terasa panas, licin, dan sulit diatur ketika dipaksi untuk aktivitas sehari-hari..

Berdasarkan hasil pengumpulan data vang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
secara ondine kepadn 71 responden perempunn muslim diperoleh data seluruh responden { 100%)
merupakan wanita muslim yang menggunakan hijab. Hal ini menunjukkan bahwa segmen pasar
vang ditelifi telah sesumi dengan target konsumen produk hijab, sehingga data vang diperoleh



relevan dalam menganalisis potensi pasar. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan yang
konsisten terhadop produk hijab sebagai bagian dari penggunaan sehan-hari,

Mayoritas usiz responden berada pada rentang 21-25 (78.9%), responden usia 1 5-20 tahun
dan 2630 ("), sertn sebagian kecil berusia di atas 30 tahun dan di bawah |5 tahun. Data tersebut
menunjukkan bahwa pasar didominasi oleh kelompok usia dewasa muda yang cenderung aktif,
mengikuti tren fashion, serta memiliki prefereudnhiiﬁhp produk yang nyaman dan sesuai dengan
gaya hidup modern.

Berdasarkan status akiivitas, sebagion besar responden berstatus mahasiswa (49,3%),
karyawan (29.6%), ibu umah tangga (11,3%), serta pelajar dan wirausaha dalam jumlsh yang
tebih kecil Ral.lﬁs-ehm mm konsumen wiama berasal tlni.iéajmgan mahasiswi dan
pekerja rmnhymgmmﬂllkl mohilitas tinggi dan mmbﬂﬂdﬁm&ﬁﬁmnﬁmn digunakan
untuk aktivitas sehari-hari. Profil konsumen yang terbentuk adalah wanita mustin usia dewasa
muda, aktif, dan membutuhkan produk hijsb yang fungsional. nyiman, serta fefap mengikuti

Ditemukan wﬂhun vang sening dihadapi, terutama pada kualites produk hijab, di
mana 93% responden (jumlah yang setuju dan sangat setuju) merasa bahwa kualitas berpengarah
terhadap kenyamanan. Beberapa hijab yang tersedia di pasaran juga memiliki kualitas jahitan yang
tidak rapi, Hal tersebut dirasakan oleh 78.9% responden, semhmunm wkuran yang
dialami oleh 80.3% responden.

Kmdmimmﬂ@iﬁﬂkmpﬂmﬂumma kmangm;mmiamn"hagi mereka yang
mengenakan hifab dalam wakiu lama setiap hari (66,2% mgshqliqx}, seperti pelajar, mahasiswa
49.3%, dan karyawan 29,6%. Ketidaksesuaian antars ukuran yang fertera dan ukuran sebenamya
sering kali menyebabkan rasa tidak puas &i kalangan mwm mengurangi kepercayaan
terhadap merek tertentu. Selain itu, sebanyak 80 2% pelanggan juga mengeluhkan wama hijab
vang cepat pudar setelah beberapa kali pencucian, yang memunjukkan bahwa kualitas pewarnaan
vang digunakan masih di bawah standar.

Harga merupskan salah faklor wang diperhatikan konsumen ketika melakukan
pembelian { Rachmawati et al., 2020). Berdasarkan hasil kuesioner 80,3% responden menganggap
harga sebagai pertimbangan utama. Aspek harga, terdapat ketidakeocokan antara kualitas dan nila



vang ditawarkan. Beberapa brand hijab premium menyediakan bahan berkualitas tinggi. tetapi
dijual dengan harpa yang sulit dijangkau bagi pelajar dan mahasiswa, dimana 57.7% responden
mengharapkan harga ideal berkisar antara Rp20. 000 hingga Rp70. (0.

Produk hijab dengan harga terjangkan umumnya menawarkan kualitas bahan yang kurang
baik, mudah robek. dan tidek tahan lama, Haol inl menyebabkan 80.3% responden merasa sulit
menemukan produk hijab vang setmbang antara kmﬂtu. kenyamanan, dan harga yang sesuai.
Meskipun begitu, ada peluang pasar yang besar korena 85.7% responden menvatakan bersedia
membayar lebih untuleSaiushijab sl lebils nysmn "

Pada aspek jenis bahan hijab, data meminjukkan bahwa 54.9% responden lebih memilih
hajab dengmhlhﬂn koo sehngllpnix]mn-g paling sening merekn beli, Namun, saat ini sering kali
diternukan hijab berbahan kaos yang terasa berat saat dikenakan (84.5% responden setuju) dan
sulit untuk dibentuk. sedangkan 91.6% responden sangal menginginksn hijab vang mudah
dibentuk don terlihat rapi. Banvak produk hijab cenderung mengikiti tren musiman tanpa
memperhatikan aspek fungsional dan kemudahan pémakaian. Banyak perempuan berhijab,
terutams yang Ii_!-ifpnmnrluknn hijab yang prktis fanpa mengorbankan keﬁphu dan tampilan.
Namun, produk tersebut masih jarang dijumpai di pasaran, dan jika ada biasanya dijual dengan
harga yang eukup mahal.

' Tabel 1. | Permasalahan Konsumen
No Indikator Permasalahan Konsimen
| | Kualitzs Produk Kmm masih mhlg mﬂupun kualifas
Jahitan deri beberapa produk hijab yang tidak
rapi dan bahan yang mudah robek.
Harga Keinginan. konsumen untuk memiliki hijab

yang memiliki kualitas baik namun tetap

(£~]

dengan harga yang terjangkau masth sulit
ditermmi.

31 | Desain Produk Konsumen lebih menyukai desain  simple
daripada bermotif.




Jenis Bahan

Konsumen kesulitan menemukan jenis bahan
kaos yang ringan namun telap nyaman saat
digunakan.

Sumber: Data Primer diolah (2025)

1.2 Solusi dan Nilal Leblh vang Ditawarkan

i Solusl vang DMtawarkan.

Berdasarkan hasil idenfifikasi permasalshan yang dibadapi konsumen, ditemukan
beberapa indikator utama yang menjadi pertimbangan dalam keputusan pembelian hijab,
vaitu kualitas produl, harga, desain, dan jenis bahan. Pefmasalshan tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan akan produk hijab yang tidak hamys menarik secara visual, tetapi jugn
nvaman, praktis. dan memiliki standar mutu yang {erjamin. Rants Wear merumuskan solusi
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. Adspur pemetaan

permasalnhan dan solusi yang ditawarkan dopat dilihat padas tabel berkut.

Tabel 1.2 Solust yang Ditswarkan

Niy

Indikaior

Solust

| Kualitas Produk

Rants Wear menerapkan prosss gquealite control
()T} secora menyelurith sebelum  produk
dipasarkan untuk memastikon kualitas jahitan
rapi, ukuran kunsislem_:ﬁhhghn ficiak mudah
rusak, Dengan demikian, produk yang diterima
konsumen memiliki  standar  mutu yang
terumin din meminimalisisi keluhan pasca
pembelian.

(E¥]

Harga

Rants Wear menghadirkan produk  hijab
berbahan rayon tencel dengan kualitas
premium namun tetap mempertimbangkan

daya beli segmen mahasiswa dan pekerja




b.

muda, sehingga tercipta keseimbangan antura
kualitas dan keterjangkauan harga.

3 | Desain Produk Rants Wear mengusung desain pashmina instan
oval yang simple dan minimalis sehingga
sesual dengan preferensi konsumen yang
menyikal’ hm;ﬂm wlean  untuk  akbivitas
sohifihar

4 | Jenis Bahon Rmm%mnymﬂm bahsn rayon tencel
yang memiliki karakterisiik ringan; adem,
lembut, serta tidok mudah kosut Bahan ini
sangat sesuai untul muslimah aktif di iklim
tropis korenn memberikan Kenvamandn saat
digunakan dalam waktu lama.

Sumber: Data Primer diolah (2023)
Nilal Leblh Produk

Nilai lebih (valie proposition) yang ditowarkan oleh. Rants Wear ferletak pada
kombinasi antara kualitas tinggi dan adanya proses quality eentrof ((C ) yang menjadi poin
utama. Rants Wear menggunakan bahan rayon tencel vang memiliki dova tahan tingg
namu fetap nyaman saat digunakan Desain produk dibust simp/e dan fimeless sehingga
dapat digunakan dalam berbagai aktivitas baik formal maupun non formal. Selain i,
Walna jmlgdihw:l:km cenderung netral dan mudah dipadupadankan, seperti o
mighogany, block. dan mara,

Hal ini menjadi keunggulan karena konsumen tidak perlu membeli banyak hijab untuk
berbagai acara, cukup dengan beberapa wama netral yang multifungsi. Ronts Wear
menawarkan keterjangkausn harga di semua produk yang ditawarkan , dan kualitas yang
baik, menjadikan Rants Wear sebagai brand hijab yang relevan dengan kebutuhan wanita
musfimah.

L



1.3 Noble Purpose
Rants Wear tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga berlandaskan
pada nilgi-nilai kebermanfaatan sosial. Tujuan mulia (moeble purpase) dan Rants Wear
adaloh memberdayakan perempuan muslim agar dapat tampil percaya diri dan wyaman
dalam berhijab, serta menpanamkan cinta produk lokal,
Penggunaan bahan rayoen tencel yanghﬂﬂt Hﬁﬁhmgan menunjukkan komitmen Rants
Wear terhadap prinsip Hhﬁ!ﬂnnjum f:nmddﬁﬁ] Dengan memanfaatkan bahan yang
bersumber dari‘serat puin kl;niijm;h w dari pohon ewkalipus, beech, atau pinus,
Rmﬂs“ﬂﬁﬂﬂ?hwmpﬂwmﬂgun ]luﬂ:a]:l qusﬁ'lﬂﬂdﬁ di industn fasdion,
Rants Wear mmm'[ilﬂ:hmmmk menciptakan plnmg.bujn hngl penjahit dun pelaku
UMEM lokal, khususnya perempuan, agar merekd ihpﬂ nemperoleh penghasilan mandin
dan industri fashion muslim. Rants Wear tidak hanya berfokus pn& profit. tetapi jugn
memiliki dampak sosial dan lingkungan yang positif.
1.4 Visi dan Mist
“Menjadi brand hijab lokal unggulan yang dikenal karens kemyamanan dan kialitas produk
tinggl, serta 'II'I.EI:l_]:-'II:li pilihan utama muslimah Indonesia melalui kekuatan inovasi dan
platform digital™

142 Mist

natirka liw hth.ﬂhi tinggi melalui bahan ryon tencel agar nyaman
dimunakan aleh muslimah di segala aktivitas.

2. Mengembangkan desain hijab yang simple dan timefiess, sesuai dengan gaya hidup
wanita modern yang ingem tampil rapi.

3. Menjoga harga vang terjangkau tanpa mengorbankan kualitas.

4. Meningkatkan jangkauan pemasaran digital melalui media sosial, marketplace, dan

plattorm online.

LA

. Membangun brand yang autentik dan dekat dengan konsumen, dengan pelayanan yang
ramah, komumikatif.



fi. Berinovasi secara berkelanjutan dalam bahan, model, dan strategi pemasaran agar Rants
Wear tetap relevan mengikuti perkembangan tren fashion muslim.
1.5 Logo

mudnhdmplﬁam‘hnpuhhubagmmedm:ﬁytnldmﬁﬂ.

Tagline “Efexance Rooted in Modesty” memperjelas posisi Rants Wear
sebagai brand hijab yang menggabungkan unsur keanggunan dengan milai
m dan kesederhanaan dalam fashion muslimah. Penempatan ikon



hijab modem yang mengutamakan estetika sederhana, kenyamanan.
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